BABI

PENDAHULUAN

Perubahan, perkembangan, dan kemajuan internasional yang terjadi beberapa
tahun terakhir imi telah membawa pengaruh sangat besar bagi bangsa Indonesia,
khususnya dalam bidang ekonomi. Untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945,
kesinambungan dan peningkatan pelaksanaan pembangunan nasional yang
berasaskan kekeluargaan perlu senantiasa dipelihara dengan baik. Sehingga untuk
mencapai tujuan tersebut maka pelaksanaan pembangunan ekonomi harus lebih
memperhatikan keserasian, keselarasan dan kesinambungan unsur-unsur pemerataan
pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas ekonomi.

Dalam rangka mewujudkan aspek pemerataan hasil-hasil pembangunan,
sektor usaha ke(;il memiliki peranan penting dalam menjawab tantangan-tantangan
pembangunan, yaitu perluasan lapangan kerja bagi angkatan kerja terus bertambah
jumiahnya, peningkatan penghasilan masyarakat secara merata, dan peningkatan
ekspor. Dalam hal ini pemerintah menetapkan serangkaian langkah-langkah
kebijaksanaan di bidang keuangan dan perbankan yang mempunyai tujuan umtuk
meningkatkan antara lain:

1.
2. Ekspor non migas

3. Efisiensi lembaga-lembaga keuangan dan perbankan

4, Kemampuan pengendalian, pelaksanaan kebijaksanaan moneter

5. Iklim pengembangan pasar modal




Sehubungan dengan hal tersebut maka Ketetapan MPR No. II tahun 1999 tentang
GBHN, telah memberikan landasan sebagai berikut:

Memberdayakan pengusaha kecil, menengah dan koperasi agar lebih efisien,
produktif dan berdaya saing dengan menciptakan iklim berusaha yang kondusif dan
usaha yang seluas-luasnya. Bantuan fasilitas dari negara diberikan secara selektif
terutama dalam bentuk perlindungan dari pesaing yang tidak sehat, pendidikan dan
pelatihan informasi bisnis dan teknologi, permodalan dan lokasi berusaha.

Pemerintah menetapkan bahwa usaha pemerataan pembangunan harus
mencakup program untuk memberikan kesempatan pada pengusaha kecil dan
menengah yang tergabung dalam koperasi guna memperluas dan meningkatkan
usahanya dengan mengikutsertakan usaha tersebut dalam ruang lingkup tanggung
jawab yang lebih besar. Hal tersebut dilakukan antara lain dengan memperkuat
permodalan, meningkatkan ketrampilan dan membantu pemasaran hasil produksi
pengusaha kecil.

Sebagian masyarakat Indonesia kehidupannya belum begitu makmur dan
belum merata. Dalam keadaan negara Indonesia yang sedang membangun serta
tingkat perekonomiannya masih rendah dibandingkan negara-negara lainnya, maka
untuk menanggulangi keadaan tersebut pemerintah berusaha menpari jalan keluarnya.

Salah satu tindakan pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan rakyat terutama untuk masyarakat ekonomi lemah dan menengah yang
tergabung dalam koperasi yaitu dengan memberikan modal. Modal sangat dibutuhkan
oleh pengusaba kecil dan menengah, modal tersebut dapat berasal dari berbagai

sumber, salah satunya berasal dari kredit bank. Untuk mewujudkan hal tersebut maka

pemerintah memberikan wewenangnya kepada PT. Bank Perkreditan Rakyat Bank
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Salah satu misi dari PT. Bank Perkreditan Rakyat Bank Pasar Kulon Progo
adalah melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan
yang terbaik kepada pengusaha kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan
ekonomi masyarakat. Pemberian kredit bank bertujuan untuk membantu usaba
masyarakat agar dapat ikut serta berpartisipasi dalam pembangunan, Pemberian kredit
merupakan salah satu usaha bank yang sangat dirasakan peranannya oleh pemerintah
dalam menunjang pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan taraf
hidup dan kesejahteraan rakyat banyak.

Kebijakan wmum pemerintah sebagai bagian integral dari kebijakan
pembangunan nasional senantiasa disesuaikan dengan perkembangan dan masalah
pokok yang dihadapi perekonomian nasional. Dengan berjalannya proses
pembangunan, pemerintah semakin memberikan prioritas untuk mengatasi
kesenjangan sosial dalam masyarakat khususnya golongan ekono_mi lemah.

Bank dituntut untuk selalu dapat menciptakan dan menunjang peningkatan
pertumbuhan ekonomi yang mengarah kepada peningkatan taraf hidup rakyat banyak.
Sehingga perlu diupayakan langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas kredit perbankan dengan tetap memelihara kestabilan ekonomi. Terutama
lebih memperlancar kredit perbankan bagi dunia usaha, tentunya dengan tetap
berpedoman pada asas-asas perkreditan yang sehat.

Pemberian kredit oleh PT. Bank Perkreditan Rakyat Bank Pasar kepada
nasabahnya, akan selalu dimulai dengan permohonan kredit. Apabila pihak bank
menganggap permohonan tersebut layak untuk diberikan, maka untuk dapat

terlaksana pelepasan kredit tersebut haruslah diadakan suatu kesepakatan dalam
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tersebut kepada nasabahnya adalah kelompok masyarakat kecil atau menengah.
Akan tetapi dalam pelaksanaannya terjadi beberapa masalah menyangkut
debitur yang tidak memenuhi kewajibannya atau disebut juga wanprestasi.
Wanprestasi ada beberapa macam antara lain:
1. Debitur sama sekali ﬁdak berprestasi
2. Debitur berprestasi tapi hanya sebagian
3. Debitur berprestasi tetapi terlambat
4. Debitur berprestasi tapi dalam bentuk lain
Dalam memberikan kreditnya kepada nasabah, Bank Perkreditan Rakyat
sering menemui masalah yaitu nasabah sama sekali tidak membayar angsuran-
angsuran atas kredit yang diajukannya.
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana tindakan hukum yang ditempuh oleh Bank Perkreditan Rakyat Bank
Pasar Kulon Progo dalam hal nasabah tidak membayar angsuran atas kredit yang
telah diajukannya.
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah:
1. Tﬁjuan obyektif
Untuk mengetahui tindakan hukum yang ditempuh oleh PT Bank Perkreditan
Rakyat Bank 'Pasar Kulon Progo apabila nasabah melakukan wanprestasi.
2. ‘Tujuan subyektif

Yaitu untuk mencari data dalam rangka menyusun skripsi sebagai salah satu
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literatur, buku, dan bacaan lainnya yang relevan untyk menjawab Permasalahan

primer. Untuk memperoleh data dalam benelitian lapangan penylig menggunakan |
Cara-cara sebagai berikyt:
2. Lokasi penelitian

Penelitian inj dilaksanakan dj wilayah Kabupaten Kulon Progo

b. Teknik pengambilan sampe]

Penerangan,




¢. Responden
1) Bapak Fahmi Idries,

Rakyat Bank Pasar Kulon Progo.

LS SRR
usnianto,

2) Bapak Heri

SE., MM selaku Direktur PD. Bank Perkreditan

SE selaku Kepala Bagian SPI PD. Bank

Perkreditan Rakyat Bank Pasar Kulon Progo.

3) Bapak Marto
Pasar Kulon Progo.
4 Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan

Wiyono selaku nasabah Bank Perkreditan Rakyat Bank

data yang penulis pergunakan adalah wawancafa, yaitu

dengan cara melakukan tanya jawab untuk mendapatkan keterangan atau

informasi—infonnasi dari individu—individu terte

ntu dengan berdasar pada

pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya.

Analisis data

Menggunakan metode deskriptif kualitatif

yaitu penulis berusaha menjelaskan

dan menggambarkan secara tetap dan jelas sesuatu yang diperoleh dari teori,

maupun dari hasil penelitian, serta yang dinyatakan oleh resp

onden secara lisan

perdasarkan kualitasnya atad benar tidaknya jawaban yang diberikan responden.

Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan ini disusun-datam Bab-bab, yaiti:

Babl Pendahuluan
Dalam bab ini

Masalah, Tujuan Penelitian, Metode

membahas tentang.

Latar Belakang Masalah, Rumusan

Penulisan, Gistematika Penulisan.



Bab 1l

Bab 11

Bab IV

BabV

Tinjavan Tentang Perjanjian

Dalam Bab ini membahas tentang - Pengertian Perjanjian, Sistem dan
Sifat Hukum Perjanjian, Asas-asas Fukum Perjanjian, Syarat Sahnya
Perjanjian, Jenis-jenis Perjanjian, Pelaksanaan Perjanjian, Wanprestasi
dan Hapusnya Petj anjian.

Tinjauan Tentang Perjanjian Kredit

Dalam bab ini membahas tentang: Pengertian Kltedit menumt KUH
Perdata, Unsur-unsur dan fungsi kredit, Dasar-dasar bukum pemberian
kredit, Prinsip-prinsip pemberian kredit, Jaminan kredit, labir dan
hapusnya petjanjian kredit, profil dan prosedur pendirian Bank
Perkreditan Rakyat Bank Pasar Kulon Progo serta tujuan dan jenis-jenis
produk Bapk Perkreditan Rakyat Bank Pasar Kulon Progo, Prosedur
Pelaksanaan Perjanjian Kredit pada Bank Perkreditan Rakyat Bank Pasar
Kulon Progo.

Pelaksanaan Perjanjian kredit di Bank Perkreditan Rakyat Bank Pasar
Kulon Progo di Kabupaten Kulon Progo

Dalam bab ini membahas tentang dan upaya hukum Bank Perkreditan
Rakyat Bank Pasar Kulon Progo apabila nasabah melakukan wanprestasi.

Penutup

Terdiri dari Kesimpuian dan Saran.



